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Abstrak
Sektor perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia. Mengingat
fungsinya sebagai lembaga intermediasi dan penyelenggara transaksi pembayaran juga berfungsi
dalam menghimpun dana dari masyarakat serta menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, maka
dapat dikatakan bahwa perbankan adalah salah satu sektor yang berperan dalam menggerakkan
perekonomian.Untuk mempertahankankepercayaan masyarakat bank harus menjaga likuiditasnya dan
beroperasi secara efektif dan efisien untuk mencapai profitabilitas yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return on Equity (ROE) pada Bank
Mandiri,Tbk periode 2011-2019. Penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa NPL, LDR dan BOPO secara parsial dan simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Bank Mandiri (Persero)Tbk periode 2011-2019.
Kata Kunci: NPL; LDR; BOPO; ROE

PENDAHULUAN
Bank dan uang adalah hal yang saling berkaitan, menurut UU No.10 tahun 1998,

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya

dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak. Dari definisi diatas dapat

dipahami bahwa bank memiliki tiga kegiatan utama yaitu : Menghimpun dana, menyalurkan

kredit dan memberikan jasa lainnya. Karena bank berfungsi sebagai perantara keuangan,

maka kepercayaan masyarakat merupakan faktor utama dari suatu bank (Kurniasari,

2017:71).

Sektor perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian Indonesia,

karena perbankan merupakan salah satu dasar yang menggerakkan perekonomian,

mengingatfungsinya sebagai lembaga intermediasi, penyelenggara transaksi pembayaran,

serta alat transmisi kebijakan moneter, juga berfungsi untuk menghimpun dana dari

masyarakat dan memobilisasi dana masyarakat tersebut dengan menyalurkan kembali

kepada masyarakat dalam bentuk aktivitas pemanfaatan dana atau investasi. (Hermina &

Suprianto, 2014:129)

Memberikan kredit merupakan jasa perbankan lainnya yang dapat dimanfaatkan

masyarakat dengan kemudahan-kemudahannya, mulai kredit tanpa agunan, kredit pemilikan
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rumah sampai kredit pemilikan kendaraan. Berbagai kemudahan yang diberikan pihak bank

tidak terlepas dari tujuan lembaga perbankan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor

10 Tahun 1998 tentang perbankan yaitu menunjang pelaksanaan pembangunan nasional

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke

arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Kemudahan dan fasilitas pelayanan yang diberikan

bank adalah untuk mendukung kelancaran kegiatan utama dalam hal peningkatan

profitabilitas.

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Pengukuran rasio

profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara berbagai komponen yang ada

di dalam laporan laba rugi dan / atau neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa

periode, dengan tujuan untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan

profitabilitas dari waktu ke waktu (Hery, 2018:192). Berdasarkan teori diatas dapat dipahami

bahwa profitabilitas dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk

mengukur kinerja suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dapat menjadi tolak ukur kinerja perusahan tersebut. Bank perlu menjaga profitabilitasnya

agar stabil bahkan meningkat, hal ini penting dilakukan sebagai daya tarik investor dalam

menanamkan modalnya dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana

yang dimilikinya.

Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu bank

adalah Return On Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan

untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah

dana yang tertanam dalam total ekuitas (Hery, 2018:194). Bagi calon investor ROE sangat

berguna karena dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan

laba. Semakin tinggi hasil ROE berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang

dihasilkan. Sebaliknya, semakin rendah hasil ROE berarti semakin rendah pula jumlah laba

bersih yang dihasilkan. Salah satu indikator untuk meningkatkan profitabilitas suatu bank

adalah dengan cara meningkatkan pemberian kredit kepada masyarakat.

Berdasarkan data dari Bank Indonesia menunjukkan bahwa salah satu kegiatan

bisnis komersial bank terbesar adalah perkreditan. Undang-Undang No.10 Tahun 1998

mendefinisikan kredit sebagai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka

waktu tertentu dengan pemberian bunga. Dengan demikian dapat dipahami bahwa sumber

utama pendapatan bank berasal dari besar kecilnya kredit yang disalurkan kepada

masyarakat, karena dengan kredit tersebut bank akan memperoleh pendapatan berupa

bunga dan dengan pendapatan tersebut laba akan meningkat.

Pada kenyataannya tidak semua kredit dapat dikembalikan tepat waktu. Kredit yang

mengalami kemacetan atau gagal bayar mengakibatkan kerugian terhadap bank. NPL (Non

Performing Loan) adalah rasio antara jumlah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan

dan macet terhadap total kredit (Peraturan BI nomor 17/11/PBI/2015, 2015). Rasio NPL

digunakan pula untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit

bermasalah yang diberikan oleh bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan semakin

buruk kualitas kredit bank, maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin

besar. (Hariyani, 2018 : 52). Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa bank akan

mengalami kerugian apabila kredit yang diberikan mengalami gagal bayar. Hal ini disebabkan

karena pendapatan berupa bunga yang seharusnya diterima menjadi hilang, sedangkan dari

bunga itulah diharapkan modal bank bertambah, dengan bertambahnya modal, bank akan

dapat menyalurkan kredit baru sehingga dengan bertambahnya jumlah kredit yang diberikan

akan meningkatkan pendapatan dan dengan pendapatan tersebut akan meningkatkan laba

yang berarti meningkat pula profitabilitas (ROE). Faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas

suatu bank adalah LDR (Loan to Deposite Ratio).

LDR merupakan salah satu jenis rasio yang digunakan untuk menilai seberapa baik

tingkat likuiditas bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah

dana yang berhasil dikumpulkan oleh bank yang bersumber dari pihak ketiga (Hariyani, 2018

: 55). Dengan demikian dapat dipahami bahwa tingkat likuiditas suatu bank dipengaruhi oleh

besar kecilnya nilai LDR, semakin besar LDR maka bank semakin tidak liquid, artinya bank

akan kesulitan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya semakin

kecil nilai LDR semakin liquid suatu bank, akan tetapi keadaan ini menunjukkan bahwa

banyak dana di bank tersebut yang mengendap, sehingga memperkecil bank dalam

memperoleh pendapatan yang lebih besar. Dengan kata lain, semakin tinggi LDR semakin

banyak dana pihak ketiga yang disalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman,

hal ini akan memberikan pendapatan bunga yang semakin besar sehingga dapat

meningkatkan profitabilitas. Baik tidaknya pengelolaan rasio LDR oleh bank, dapat
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mempengaruhi rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang dikenal

dengan BOPO.

Rasio BOPO sering digunakan sebagai salah satu alat untuk mengukur tingkat efisiensi

operasional dari suatu bank. Kinerja keuangan dari sebuah bank akan sangat tergantung dari

banyak sedikitnya biaya operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan

operasioanal. BOPO disebut juga rasio efisiensi merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap

pendapatan operasional (Hariyani, 2018 : 54). Mengingat kegiatan utama bank pada

prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan

dana masyarakat, maka biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya

bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada

berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau

profitabilitas, sebaliknya jika biaya operasional dapat ditekan maka pendapatan akan

meningkat, sehingga akan meningkatkan laba atau profitabilitas (ROE).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa efisiensi biaya operasional akan

mempengaruhi kinerja sebuah bank. Kinerja bank yang baik akan menimbulkan dan

meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menanamkan dananya, dengan dana tersebut

nantinya bank dapat melakukan kegiatan utamanya yaitu memberikan atau menyalurkan

kredit yang lebih luas lagi kepada masyarakat, sehingga pendapatan bunga dari kredit

tersebut menghasilkan laba yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas (ROE).

TINJAUAN PUSTAKA
Bank
Bank adalah tempat pengusaha mengadakan transaksi pinjaman atau disebut juga kredit.

Sehingga tugasnya memberikan pinjaman dan memberikan uang yang dipinjamkan

masyarakat (Endah, 2019:3). Sedangkan (Ismail, 2017:2) .berpendapat ....”bahwa

keberadaan bank tidak hanya sebagai tempat untuk meminjam dan menyimpan uang, akan

tetapi banyak aktivitas keuangan yang diperlukan untuk mendukung kelancaran dalam

melakukan transaksi”. Di dunia modern, peran bank sangat besar dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua sektor usaha membutuhkan bank

sebagai mitra dalam melakukan transaksi keuangan.  Dengan demikian dapat dipahami pada

dasarnya bank mempunyai peran dalam dua sisi, yaitu menghimpun dana yang berasal dari

masyarakat yang memiliki kelebihan dana, dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang
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membutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhannya dalam bentuk kredit.

Kredit
(Ismail, 2017:93) berpendapat : Kredit merupakan penyaluran dana dari pihak pemilik dana

kepada pihak yang membutuhkan dana. Penyaluran dana tersebut didasarkan pada

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Percaya artinya

pihak yang memberikan kredit percaya kepada pihak yang menerima kredit, bahwa kredit

yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain pihak, penerima kredit mendapat kepercayaan dari

pihak yang memberi pinjaman, sehingga pihak peminjam berkewajiban untuk

mengembalikan kredit yang telah diterimanya.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 kredit adalah penyediaan uang

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan antara pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Berdasarkan teori

tersebut dapat dipahami bahwa kredit merupakan kegiatan bank untuk memperoleh

pendapatan berupa bunga dari sejumlah pinjaman yang diberikan kepada masyarakat.

Setiap kredit yang diberikan pasti tidak luput dengan risiko, Bank sebagai kreditur atau pihak

yang meminjamkan kredit kepada debitur tentunya harus menghitung atau mengkalkulasi

risiko yang dapat timbul terkait dengan aktivitas pemberian kredit tersebut. Kalkulasi itu

diharapkan dapat meminimalkan risiko yang akan terjadi dimasa datang.

Berdasarkan Basel Committee on Banking Supervision, risiko kredit didefinisikan sebagai

potensi kegagalan peminjam untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang

telah dispekati (Ikatan Bankir Indonesia, 2014:2).

Non Performing Loan(NPL)
NPL adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit

bermasalah yang diberikan oleh bank (Hariyani, 2018:52). NPL yang merupakan proksi dari

risiko kredit juga berhubungan dengan profitabilitas. NPL atau kredit bermasalah adalah

salah satu alat penilaian kualitas aset dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet

sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia melalui SE BI No. 15/28/DPNP 31 Juli

2013 dengan batas maksimal adalah 5%. Adapun rasio NPL dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagi berikut:

NPL = Kredit kurang lancar,kredit diragukan,kredit macet
Total kredit yang diberikan

x 100%
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Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa NPL merupakan risiko yang dialami bank

akibat nasabah yang tidak mampu membayar utang beserta bunganya pada waktu jatuh

tempo yang sudah disepakati pada saat transaksi dilakukan. Besarnya NPL yang dialami

oleh sebuah bank dapat mengakibatkan kerugian yang berakibat menurunkan profitabilitas.

Oleh karenanya bank perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi NPL.

Loan Deposit Ratio (LDR)
LDR adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang behubungan dengan aspek

likuiditas. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Hery, 2018:149). Dengan kata lain rasio likuiditas

adalah rasio yang dapat digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera

jatuh tempo. Menurut (Riyadi, 2015:199) LDR merupakan perbandingan total kredit terhadap

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank. Rasio ini akan menunjukkan tingkat

kemampuan bank dalam menyalurkan dananya dari masyarakat (berupa: Giro, Tabungan,

Deposito Berjangka, dan kewajiban segera lainnya) dalam bentuk kredit.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa rasio LDR menggambarkan

jumlah kredit yang diberikan yang dibiayai dengan dana pihak ketiga. Semakin tinggi LDR,

maka pendapatan bunga semakin besar yang dengan bunga tersebut akan meningkatkan

profitabilitas bank (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan dananya dengan

efektif).

Nilai LDR dapat dihitung dengan formula yang ditentukan oleh Bank Indonesia melalui

Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001 yaitu:

LDR = Total Kredit
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

Sedangkan batas aman LDR menurut (Peraturan BI nomor 17/11/PBI/2015, 2015) adalah

78% untuk batas bawah dan 92% untuk batas atas.

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Rasio BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen

bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatannya (Hariyani, 2018 : 54).

Semua kegiatan operasional tentunya membutuhkan biaya, tanpa adanya biaya tidak

mungkin kegiatan tersebut berjalan. Biaya operasional akan berhubungan dengan

pendapatan operasional, dimana jika pendapaan lebih besar dari biaya operasional maka

perusahaan akan mendapatkan laba. Jika perusahaan tidak dapat mengendalikan biaya

operasionalnya akan berdampak buruk bagi keuangan perusahaan.
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Rasio BOPO mempunyai pengaruuh yang kuat terhadap bank dalam melakukan

pengukuran tingkat efisiensi dan juga kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya. Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional bank

dalam menjalankan usahanya, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah

semakin kecil. Oleh karena itu sangat perlu bank memperhatikan rasio BOPO agar bisa

mencapai efisien yang maksimal, apabila biaya operasional tinggi maka dapat mengurangi

profitabilitas yang didapatkan bank.

Dalam surat Edaran Bank Indonesia No. 15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013, ditetapkan

batas BOPO bagi Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU) I Maksimal 85%. BUKU II 78% -

80%. BUKU III 70% - 75% dan BUKU IV 60% - 65%. Berdasarkan SE BI Nomor 13/30/DPNP

tanggal 16 Desember 2011 BOPO dapat diperoleh dengan cara:

BOPO = Beban Operasional
Pendapatan Operasional

x 100%

Dengan demikian dapat dipahami bahwa semakin besar nilai BOPO, maka semakin

tidak efisien pihak manajemen bank dalam mengelola beban operasionalnya. Semakin

rendah nilai BOPO menunjukkan pendapatan bank semakin besar, sehingga diharapkan

penurunan BOPO mampu meningkatkan profitabilitas.

Return On Equity (ROE)
ROE merupakan rasio yang mengukur seberapa besar pengembalian yang diperoleh

pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang disetorkan untuk bisnis tersebut. ROE

merupakan indikator yang tepat untuk mengukur keberhasilan bisnis “memperkaya”

pemegang saham (Jusuf, 2014:68). Ukuran keberhasilan ROE ini dapat dibandingkan

dengan beberapa alternatif investasi lainnya. Dengan filosofi yang sering digunakan bahwa,

semakin tinggi risiko suatu investasi, semakin tinggi pula tingkat pengembalian yang harus

diberikan oleh investasi tersebut. ROE merupakan rasio imbal hasil atas ekuitas, menjadi

ukuran kinerja perusahaan sekaligus pemegang saham (Hien & Mariani, 2017:145).

Perhitungan rasio ROE menurut SE BI No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 sebagai berikut :

ROE = Laba Setelah Pajak
Rata rata modal sendiri

x 100%

Berdasarkan teori tersebut dapat dipahami bahwa ROE merupakan salah satu indikator

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bagi investor dengan cara

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri.

METODOLOGI PENELITIAN
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Tempat yang digunakan oleh penulis adalah PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk

periode 2011-2019. Dengan demikian, penulis menggunakan data-data laporan keuangan

dari annual report PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk melalui website resmi

www.bankmandiri.co.id. Adapun target waktu yang digunakan dalam penelitian ini sebelas

bulan yaitu dari bulan Oktober 2019 sampai dengan bulan Agustus 2020.

Populasi adalah setiap subyek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan,

sedangkan sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai

subyek penelitian melalui sampling (Riwidikdo, 2020:31). Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah laporan keuangan PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2011- 2019.

Sedangkan sampel yang digunakan adalah data triwulan laporan keuangan PT.Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebanyak 36 yang berasal dari Neraca, Laporan laba-rugi dan catatan atas

laporan keuangan periode 2011-2019.

Definisi operasional adalah kegiatan pengukuran variabel penelitian dilihat berdasarkan

ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi-dimensi atau indikator-indikator variabel

penelitian (Widodo, 2019:82). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Non Performing Loan (NPL)

NPL adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola

kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (Hariyani, 2018:52).

2. Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR merupakan perbandingan antara total kredit terhadap dana pihak ketiga yang

dihimpun oleh bank.

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO disebut juga rasio efisiensi merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap

pendapatan operasional (Hariyani, 2018:54).

4. Return on Equity (ROE)

ROE merupakan rasio yang mengukur seberapa besar pengembalian yang diperoleh

pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang disetorkan untuk bisnis tersebut

(Jusuf, 2014:68).

Perhitungan nilai rasio dari variabel-variabel di dalam penelitian ini menggunakan data

yang sudah ada yang berasal dari website resmi Bank Mandiri yaitu www.bankmandiri.co.id

berupa laporan keuangan triwulan periode 2011-2019. Teknik analisis data yang digunakan
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adalah Statistik Deskriptif. Statistik Deskriptif adalah teknis analisis data yang digunakan

untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian (Widodo, 2019:76).

Linieritas adalah suatu keadaan hubungan antara variabel dependen dengan variabel

independen bersifat linier. Disebut regresi linier apabila variabel bebas hanya satu

sedangkan disebut regresi linier berganda apabila variabel bebas terdapat lebih dari satu

(Widodo, 2019, p.113).  Penelitian ini menggunakan metode analisis linier berganda dengan

tujuan membuat prediksi perkiraan nilai Y atas X. Dalam hal ini digunakan untuk mengukur

pengaruh rasio NPL, LDR dan BOPO terhadap ROE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua atau

lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan regresidapat dilihat

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1

Hasil pengujian Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber : Data sekunder yang diolah

Persamaan regresi berdasarkan hasil pengujian analisis regresi berganda pada tabel di atas

dapat dituliskan sebagai berikut :

Y = 89.289 – 8.537X1 – 0.563X2 – 0.203X3

1. Konstanta sebesar 89.289, artinya jika NPL (X1), LDR (X2) dan BOPO (X3) nilainya

adalah 0, maka ROE (Y) nilainya positif sebesar 89.289

2. Koefisien regresi variabel NPL (X1) sebesar – 8.537. Jika variabel LDR dan BOPO

diasumsikan nilainya konstan (nol) dan NPL mengalami kenaikan sebesar 1%, maka ROE

akan mengalami penurunan sebesar 8.537. Koefisien bernilai negatif, artinya terjadi

pengaruh negatif antara NPL dengan ROE, semakin tinggi NPL maka semakin rendah ROE.
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3. Koefisien regresi variabel LDR (X2) sebesar – 0.563. Jika variabel NPL dan BOPO

diasumsikan nilainya konstan (nol) dan LDR mengalami kenaikan sebesar 1%, maka ROE

akan mengalami penurunan sebesar 0.563. Koefisien bernilai negatif, artinya terjadi

pengaruh negatif antara LDR dengan ROE, semakin tinggi LDR maka semakin rendah ROE.

4. Koefisien regresi variabel BOPO (X3) sebesar – 0.203. Jika variabel NPL dan LDR

diasumsikan nilainya konstan (nol) dan BOPO mengalami kenaikan sebesar 1%, maka

ROEakan mengalami penurunan sebesar 0.203. Koefisien bernilai negatif, artinya terjadi

pengaruh negatif antara BOPO dengan ROE, semakin tinggi nilai BOPO maka semakin

rendah nilai ROE.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2

Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Data sekunder yang diolah.

Berdasarkan tabel hasil uji multikolenieritas di atas dapat disimpulkan bahwa masing-masing

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolenieritas, hal

ini dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari masing-masing variabel bebas lebih besar dari

0.10 begitu juga dengan nilai VIF yang lebih kecil atau kurang dari 10,00.

Uji Autokorelasi
Tabel 3

Hasil Uji Autokorelasi

Sumber : Data sekunder yang diolah.
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Berdasarkan tabel hasil Uji Autokorelasi di atas, diketahui nilai Durbin-watson sebesar 1.722

yang berarti model regresi berganda dalam penelitian ini terbebas dari autokorelasi. Sesuai

dengan kriteria (Santoso, 2012 : 242) yang menyatakan angka D-W diantara -2 sampai +2

berarti tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang tampak pada gambar di atas menunjukkan bahwa

titik-titik penyebaran tidak mengumpul pada satu tempat tetapi menyebar dan tidak

membentuk pola. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam model regresi tidak terjadi

hetersoskedastisitas.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis parsial di atas diketahui nilaithitungvariabel NPL bernilai

negatif (-) sebesar -7.510 dengan tingkat Signifikansi (Sig) sebesar 0.000. Berdasarkan hasil

tersebut dikatakan bahwa tingkat signifikansi NPL lebih kecil dari taraf ujinya (0.000< 0.05).

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama diterima, yang berarti NPL

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada PT.Bank Mandiri,Tbk periode 2011-2019.
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Hasil perhitungan LDR terhadap ROE menunjukkan bahwa nilai thitungvariabel LDR bernilai

negatif (-) sebesar -12.438 dengan tingkat Signifikansi (Sig) sebesar 0.000. Berdasarkan

hasil tersebut dikatakan bahwa tingkat signifikansi LDR lebih kecil dari taraf ujinya (0.000 <

0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis pertama ditolak, yang berarti LDR

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada PT.Bank Mandiri Tbk. periode 2011-2019.

Hasil perhitungan BOPO terhadap ROE menunjukkan bahwa nilai thitungvariabel BOPO

sebesar -5.068 dengan tingkat Signifikansi (Sig) sebesar 0.000. Berdasarkan hasil tersebut

dikatakan bahwa tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari taraf ujinya (0.000 < 0.05). Maka

dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis pertama diterima, yang berarti BOPO

berpengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada PT.Bank Mandiri,Tbk periode 2011-2019.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis simultan di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) dari

Variabel NPL, LDR dan BOPO adalah 0.000 < probabilitas 0.05, maka H1 diterima, dengan

kata lain NPL (X1), LDR (X2) dan BOPO (X3) secara simultan berpengaruh terhadap ROE

(Y) pada PT.Bank Mandiri,Tbk periode 2011-2019.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Sumber : Data sekunder yang dioleh
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Berdasarkan tabel hasil uji koefisiensi di atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R

Square sebesar 0.943. Dengan demikian dapat diartikan bahwa variabel NPL, LDR dan

BOPO secara simultan berpengaruh terhadap variabel ROE sebesar 94.3%. Sedangkan

sisanya 5.7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian

ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh NPL, LDR dan BOPO

terhadap ROE pada PT.Bank Mandiri,Tbk periode 2011-2019, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel (X1) NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

Kenaikan NPL akan berakibat menurunnya ROE dan sebaliknya semakin  rendah NPL

maka ROE akan semakin meningkat.

2. Variabel (X2) LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

Semakin  tinggi LDR maka akan semakin rendah ROE dan sebaliknya semakin rendah

LDR maka ROE semakin meningkat.

3. Variabel (X3) BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROE).

Semakin tinggi BOPO maka akan mengakibatkan semakin rendah ROE, sebaliknya

semakin rendah BOPO maka ROE akan meningkat.

4. Variabel (X1) NPL, (X2) LDR dan (X3) BOPO berpengaruh secara simultan terhadap

ROE. Kenaikan tingkat rasio NPL, LDR dan BOPO  maka akan mengakibatkan

menurunnya ROE dan sebaliknya penurunan NPL, LDR dan BOPO akan meningkatkan

ROE.
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